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ABSTRAK 

 

Tanah merupakan dasar dari suatu struktur untuk konstruksi, baik itu 

konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan. Karena itu jika kondisi tanah kurang  

baik maka akan menjadi hambatan bagi konstruksi yang akan dilakukan, bahkan 

dapat merusak konstruksi itu sendiri. Variasi karakteristik tanah yang beragam 

menggambarkan banyaknya perbedaan kekuatan tanah tersebut dalam menerima 

beban yang bekerja. Untuk menjadikan tanah tersebut layak sebagai dasar konstruksi, 

diperlukan upaya untuk memperbaiki kondisi tanah tersebut, hal ini dilakukan 

sebelum konstruksi dilakukan dengan cara menstabilisasi tanah itu sendiri. Untuk 

mengetahui perubahan karakteristik tanah dan kuat gesernya dilakukan penelitian 

terhadap tanah kohesif akibat pengaruh penambahan pasir dari kondisi tanah asli, dan 

pada kondisi penambahan pasir sebesar 3%, 5%, 7%, dan 10%. Tanah yang akan 

digunakan sebagai benda uji diambil dari Perumahan Pinus Regency, sedangkan 

pasir yang digunakan adalah pasir trass, dan alat yang digunakan adalah Direct 

Shear. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pengaruh penambahan pasir terhadap nilai kuat geser tanah lanau. 

Hasil analisa pengujian awal dan perhitungan yang sudah dilakukan, 

memperlihatkan bahwa contoh tanah uji yang diambil merupakan tanah lanau. Dari 

pengujian direct shear yang dilakukan terhadap tanah uji, didapatkan nilai sudut 

geser dalam (φ)  untuk tanah asli sebesar 27,625°, dan untuk tanah yang sudah 

dicampur  3%, 5%, 7% dan 10% pasir sebesar 31,383°, 28,369°, 30,256°, dan 

31,661°. Hal ini menunjukkan nilai sudut geser dalam tanah cenderung mengalami 

kenaikan seiring dengan bertambah besarnya persen pasir dalam tanah. 

Dibandingkan dengan tanah asli, peningkatan nilai sudut geser dalam yang didapat 

sebesar 12%, 2,6%, 8,7% dan 12,7%.  Nilai kohesi yang didapat dari percobaan ini, 

untuk tanah asli sebesar 0,031 kg/cm
2
, untuk tanah yang sudah dicampur 3%, 5%, 

7% dan 10% pasir, secara berurutan didapatkan nilai kohesi sebesar 0,046 kg/cm
2
, 



x 

 

0,062 kg/cm
2
, 0,077 kg/cm

2
, 0,129 kg/cm

2
. Dibandingkan dengan tanah asli, 

peningkatan nilai kohesi yang didapat sebesar 32,6%, 50%, 59,7% dan 76%. Nilai 

kohesi tanah cenderung mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya persen 

pasir dalam tanah. 

 

Kata Kunci : Stabilisasi,  Kohesi, Sudut Geser Dalam, Tanah Lanau, Pasir. 
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ABSTRACT 

 

Soil is a base structure of construction, wether it’s a building construction or a 

road construction. Therefore, if the soil condition is not good enough, it would be an 

obstacle for the construction, it can even damage the construction itself. Variations 

in soil characteristics describe the diverse number of differences in the strength of 

the soil in terms of receiving the working load. To make the soil qualified as a 

construction base, the soil itself needs to be improved, this can be done by 

stabilisizing the soil. To determine the changes in soil characteristics and  the shear 

strength of soil, research on cohesive soils due to the effect of the addition of sand 

from the original soil conditions is conducted, and for the addition of  3% , 5 % , 7 % 

, and 10 % sand. The soil to be used on this research is taken from the Perumahan 

Pinus Regency , while the sand used is trass type, and tool used are Direct Shear. 

This research is expected to provide an overview of the effect of adding sand to silt 

soil against the shear strength value . 

From the analysis of the influence of the wetting tests and calculations that 

have been done, it is known that the test soil sample taken is clasified as silt. From 

direct shear tests that were conducted on soil test , the value of the friction angle       

( φ ) for the original soil is 27.625 ° , and for the soil that has been mixed with 3% , 

5% , 7% and 10% sand are 31.383 ° , 28.369 ° , 30,256 ° , and 31.661 ° . This shows 

the value of soil friction angle tends to increase along with the growing sand 

percentage in the soil . Compared to the the original soil condition , the increase in 

the friction angle values obtained for 12% , 2.6% , 8.7% and 12.7% . Cohesion 

values obtained from this experiment , for the original soil of  0,031 kg/cm
2
 , for land 

that has been mixed with 3% , 5% , 7% and 10% sand , respectively cohesion values 

obtained at 0,046 kg/cm2 , 0,062 kg/cm
2
 , 0.077 kg/cm

2
 , 0.129 kg/cm

2
 . Compared to 

the the original soil , the increase in cohesion values obtained for 32.6% , 50% , 
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59.7% and 76%. The alue of soil cohesion tends to increase along with the 

increasing sand percentsge in the soil. 
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